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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

a. Tinjauan Kriminologis Terhadap Tindak Pidana Illegal Fishing di Wilayah 

Perairan Gorontalo 

Dari data yang didapatkan dilapangan mengungkap jumlah kasus illegal fishing yang 

terjadi selama rentan waktu 5 tahun terakhir adalah sebanyak 24 kasus. Kasus 

terbanyak terjadi pada tahun 2006, dengan jumlah kasus sebanyak 6 kasus, meskipun 

sempat menurun pada tahun 2014, jumlah kasus paling sedikit yakni di angka 4 yang 

terjadi pada tahun 2012 dan 2014. Dari kasus yang ada 20 diantaranya adalah kasus 

unreported fishing dalam hal ini perizinan pelayaran (SIPI), baik nelayan lokal 

maupun berapa kapal besar terungkap tidak memiliki izin pelayaran, bahkan sebagian 

dari mereka ada yang melakukan pemalsuan dokumen perizinan. Sisanya adalah 4 

kasus destructive fishing yang terjadi di beberapa wilayah di Gorontalo. 

Ada 3 faktor penyebab utama maraknya tindak pidana illegal fishing di perairan 

Gorontalo : 

1. Kebutuhan Ekonomi 

2. Kurangnya Pengetahuan,Pendidikan,serta Teknologi 

3. Kebiasaan, Budaya, dan Kearifan Lokal Masyarakat Wilayah Perairan 

4. Kurangnya Personel Ditpolair Polda Gorontalo 
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b. Upaya Penanggulangan Tindak Pidana Illegal Fishiing di Wilayah Perairan 

Gorontalo 

Untuk menekan angka kejahatan illegal fishing di perairan Gorontalo, aparatur 

hukum dalam hal ini adalah Ditpolair Polda Gorontalo telah melakukan berbagai 

upaya-upaya dilakukan baik upaya Pre-Emtif, upaya Preventif hingga upaya Represif 

dalam penanganan kejahatan illegal fishing. 

1. Upaya Pre-emtif 

2. Upaya Preventif. 

3. Upaya Represif 

5.2 Saran 

a)Saran untuk pemerintah : pemerintah agar seyogyanya lebih mengakomodir hak-

hak nelayan, kemudian dapat memberi perhatian khusus dalam pemberian fasilitas 

yang dapat berguna bagi nelayan. Hal ini jika terlaksana dengan baik tentu dapat 

meningkatkan pendapatan daerah dari hasil impor penjualan ikan disela-sela 

kebutuhan akan impor ikan di dunia semakin meningkat.  

b) Kemudian bagi Dirpolair Polda Gorontalo sendiri agar lebih meningkatkan 

program sosialisasi dan pembinaan, agar dampak positifnya bisa lebih dirasakan. 

Kemudian bagi pemerintah agar bisa mengupayakan program-program kearifan lokal 

yang mampu merestorasi budaya tangkap yang konvensional dan tidak merusak 
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lingkungan. Selanjutnya dalam hal agar kinerjanya lebih efektiff perlu penambahan 

personil Dit Polair terutama pada Jabatan PA baik sebagai Penyidik, Komandan 

Kapal maupun Staf. 
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